






A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja adalah bagian dari tahapan perkembangan seorang manusia 
yang cukup penting. Pada masa ini merupakan masa transisi dimana seseorang 
berkembang dari masa anak-anak menjadi dewasa. Perubahan dari anak-anak 
menuju dewasa ini juga ditandai melalui perubahan fisik, psikis, kognitif serta 
kematangan fungsi seksual pada setiap individu yang biasa disebut dengan masa 
pubertas. Pada periode ini dimulai dengan pematangan dan aktivasi aksis 
hipotalamus-pituitari-gonad sebagai hasil kerja koordinasi mekanisme 
neuroendokrin yang kompleks yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, interaksi 
antara variabel genetik, faktor mental, nutrisi serta kondisi hidup. Untuk usia dan 
durasi pada masa remaja sangat bervariasi pada masing-masing individu (Abaci, 
Gönül, & Büyükgebiz dalam Özdemir, Utkualp & Palloş, 2016). Pada remaja 
perempuan pubertas ditandai dengan pertama kalinya mengalami menstruasi atau 
yang biasa disebut dengan menarche. Dan pada remaja laki-laki ditandai dengan 
terjadinya mimpi basah (Sarwono, 2012). 
Menurut data Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (2013), di 
Indonesia jumlah remaja usia 10-24 tahun mencapai sekitar 64 juta atau 27,6% 
dari total penduduk Indonesia. Pada tahun 2014 meningkat menjadi 65,7 juta jiwa 
(Badan Pusat Statistik, 2014). Sedangkan di Jawa Timur pada tahun 2014 jumlah 
remaja mencapai 15,65% dari total penduduk yang berjumlah 38.610.202 jiwa. 





yaitu 54,45% dari seluruh remaja. Selanjutnya diikuti kelompok umur remaja 
menengah (14-16 tahun) sebanyak 28,20%, serta kelompok umur remaja akhir 
(17-19 tahun) yaitu 17,35% (Mustafidah, Ita dan Ratna, 2017). 
Mimpi basah atau dalam bahasa ilmiahnya disebut sebagai emisi nokturnal 
adalah aktivitas psikologis ketika seorang remaja bermimpi, dan tanpa disadari 
mengeluarkan cairan agak lengket dari alat kelaminnya. Cairan itu adalah air 
mani, campuran antara semen dan sperma. Selain sebagai pengeluaran sperma 
secara alami, secara fisiologis pun mimpi basah merupakan pendidikan seks yang 
alami untuk remaja serta cara penyaluran dorongan seksual secara sehat 
(Utsmanath-Thawil, 1997). Mimpi basah sering terjadi pada usia remaja dan hal 
ini merupakan tanda seorang laki-laki memasuki fase pubertas saat berusia antara 
9-14 tahun. 
Dengan dialaminya mimpi oleh seorang remaja yang memiliki tujuan untuk 
menyalurkan fantasi, ide, atau hasrat dalam pikiran sehingga seseorang tidak 
merasa terbebani dengan hal-hal tersebut (Kiki, 2016). Seperti halnya 
mengosongkan tempat sampah, ejakulasi pertama yang dialami remaja laki-laki 
merupakan tanda bahwa ia telah siap untuk melakukan proses reproduksi. Seorang 
remaja laki-laki yang telah mengalami mimpi basah padanya akan mengalami 
beberapa perubahan secara alami, baik fisik maupun psikologis. Bersamaan 
dengan perubahan tersebut, terdapat lima perubahan khusus yang terjadi, yaitu: 
pertambahan tinggi badan yang cepat, perkembangan seks sekunder, 
perkembangan organ-organ reproduksi, perubahan komposisi tubuh serta 





kekuatan dan stamina tubuh (Batubara, 2010). Dalam ilmu kesehatan mimpi basah 
adalah peristiwa yang wajar dan merupakan proses hormonal. 
Pengalaman mimpi basah bagi seorang anak merupakan sensasi yang 
menakjubkan, perasaan pun campur aduk, mengalami kebingungan untuk 
menyikapinya, dan menjadi kenangan terindah yang tak pernah terlupakan. Sesuai 
dengan hasil wawancara awal yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 3 subjek 
remaja laki-laki berusia 13-16 tahun didapatkan hasil bahwa subjek lupa kapan 
pertama kali mengalami mimpi basah dan saat pertama kali mimpi basah pun 
mereka masih kurang paham informasi mengenai hal tersebut.  
“Nggatau mbak, dulu sih sempet dikasih tau sama kakak, tapi 
ya tetep bingung..” (W.Subjek 3) 
“Kalau aku sih ngerasa kurang kalau dari guru aja, soalnya 
cuman makncritt..kalau dari orangtua juga kan nanyanya 
gampang..gak malu gitu..tapi ya orangtuaku nggak ngasih tau 
dulu kalau aku nggak nanya ke mereka..” (W.Subjek 2) 
 
Subjek sempat merasa bingung dan cemas karena saat mereka bangun tidur 
tiba-tiba celana mereka terasa basah. Subjek merasa takut dan malu untuk 
mengatakan pada orang tuanya bahwa mereka sudah mengalami mimpi basah dan 
lebih memilih bercerita pada teman sebayanya.  
“Malu mbak. La bingung ok dulu itu..” (W.Subjek 2) 
“Oh ke temen-temen. Pas lagi ngumpul gitu kan ya udah aku 
cerita aja ke mereka. Awalnya diketawain gara-gara ekspresi 
aku yang kayak gatau apa-apa, tapi abis itu mereka ngasih tau 
ya walaupun masih sambil ngetawain aku ..” (W.Subjek 1) 
 
Subjek mendapat informasi dari temannya, bahwa mimpi basah adalah 





karena itu mereka merasa lebih tenang dan sudah tidak bingung lagi. Sesuai 
dengan penelitian Ryan, G, Millstein dan Irwin (1996) remaja memerlukan 
informasi mengenai perkembangan awal saat memasuki usia pubertas. Anak-anak 
akan menanyakan perubahan biologis yang terjadi pada awal pubertas.  
Menurut Juliana, Ibrahim & Sano (2014) masa puber adalah periode 
tumpang tindih karena merupakan akhir masa kanak-kanak dan awal masa remaja. 
Pubertas merupakan proses perkembangan yang kompleks dengan ditandai 
pematangan sumbu hipotalamus-hipofisis-gonad [HPG], penampilan karakteristik 
seks sekunder, percepatan pertumbuhan, kapasitas untuk kesuburan (Pallavee & 
Samal, 2018). Masa pubertas anak laki-laki yaitu pada usia antara 14-16.   
Pada masa pubertas, remaja cenderung mengikuti pergaulan dalam 
kelompok dengan peran peer group yang sangat dominan, mereka berusaha 
membentuk kelompok untuk berperilaku yang sama (Batubara, 2010) dan akan 
merasa dikucilkan apabila tidak mengikuti keinginan kelompoknya (Wong, 2009). 
Para remaja sebenarnya masih membutuhkan perhatian dan pengarahan dari orang 
tuanya untuk menghadapi segala permasalahan yang dihadapi dalam proses 
perkembangan (Maharani & Andayani, 2003), namun pada fase ini mereka mulai 
memiliki keinginan untuk bersikap mandiri dan terbebas dari pengawasan orang 
tuanya (Batubara, 2010). Beberapa remaja menganggap mereka kurang 
mendapatkan perhatian dari orang tuanya mengenai kesehatan reproduksi yang 
sejalan dengan penelitian Lestari (2010) terungkap bahwa komunikasi seksualitas 
antara orang tua dan anak tergolong masih rendah dan masih ditemukan orang tua 





menyebabkan mereka lebih membangun hubungan kedekatan dengan teman 
sebaya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jihadi dan Ungsianik (2013) didapatkan 
hasil bahwa teman sebaya merupakan tempat berbagi perasaan dan 
pengalamannya karena menjadi bagian dari proses pembentukan identitas diri. 
Pada remaja laki-laki sumber informasi sebelum mengalami mimpi basah yaitu 
pada temannya (Sirupa, Wantania, Suparman, 2016; Peyman & Jangi dalam 
Shakour, Salehi & Yamani, 2018) dan menurut Lestari (2011) untuk urutan 
berikutnya yaitu internet, lalu guru, media dan buku, orang tua, ahli dan kakak. 
Bagi remaja laki-laki saat memasuki masa pubertas ditandai dengan 
mengalami mimpi basah pertama kali dan perubahan pada beberapa bagian 
anggota tubuh lainnya. Pada awal fase pubertas seorang remaja akan 
menunjukkan reaksi yang berbeda-beda saat mengalami perubahan yang terjadi 
pada diri mereka. Mereka sudah mulai mampu berpikir secara konkret meskipun 
terkadang mereka masih labil serta tetap membutuhkan pendampingan dari orang 
tua terlebih saat awal-awal memasuki fase pubertas. Selain itu mereka lebih susah 
dalam mengontrol emosi karena pada fase remaja mereka cenderung mulai 
mencoba hal-hal baru dengan lebih memperbanyak peran peer group pada 
kelompok teman sebaya serta rasa keingintahuan yang tinggi. Peran dari orangtua 
sebenarnya masih diharapkan dan dibutuhkan oleh para remaja dalam pemberian 
informasi awal mengenai perubahan yang akan mereka alami, terlebih mengenai 





Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Dinamika Psikologis Remaja Laki-Laki Ketika Mimpi Basah 
Pertama.” 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan 
dinamika psikologis remaja laki-laki ketika mengalami mimpi basah pertama. 
C. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam ilmu 
pengetahuan khususnya di bidang psikologi klinis dan perkembangan 
mengenai dinamika psikologis remaja laki-laki ketika mimpi basah pertama. 
b. Manfaat Praktis 
i. Bagi subjek 
Menambah wawasan mengenai dinamika psikologis yang dialami pertama 
kali saat mengalami mimpi basah. 
ii. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat membantu untuk penelitian sejenis dengan menggunakan 
metode lain, mempertimbangkan variabel lainnya, dan memperluas sampel.  
 
